
 
 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

semua mahasiswa jurusan musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta mengalami 

kecemasan performa musik dengan tingkatan sedang dan tinggi. Kategorisasi pada 

penelitian ini mengenai tingkat kecemasan performa musik meliputi Tinggi, 

Sedang, dan Rendah. Mahasiswa musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta terbukti 

mengalami tingkat kecemasan performa pada tingkat sedang dan tinggi. 

Hipotesis 1 dengan asumsi bahwa mahasiswi memiliki tingkat kecemasan 

yang lebih tinggi daripada mahasiswa telah terbukti pada penelitian ini. Penelitian 

ini menemukan perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan performa 

musik yang dirasakan oleh mahasiswa dan mahasiwi, dimana mahasiwi memiliki 

tingkat kecemasan performa yang lebih tinggi. Namun, tekait dengan tingkat 

kecemasan performa musik seluruh mahasiswa musik, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun mahasiswi memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi, mahasiswa 

juga tidak lepas dari kecemasan performa musik. 

Hipotesis 2 dengan asumsi bahwa mahasiswa dengan instrumen gesek 

memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi daripada mahasiswa dengan 

instrumen lainnya tidak terbukti pada penelitian ini. Hasil penelitian menemukan 

bahwa perbedaan tingkat kecemasan performa musik pada variabel jenis instrumen 

pilihan tidak terbukti memiliki perbedaan yang signifikan. Walaupun beberapa 

penelitian terdahulu mengatakan bahwa instrumen seperti gesek maupun vokal 
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terbukti memiliki tingkat kecemasan performa musik yang lebih tinggi daripada 

instrumen lainnya, hal ini tidak terbukti pada penelitian ini. 

Hipotesis 3, bahwa mahasiswa dengan pengalaman bermusik lebih banyak 

memiliki tingkat kecemasan performa musik yang lebih rendah tidak terbukti pada 

penelitian ini. Jumlah tahun lamanya pengalaman bermusik tidak terbukti memiliki 

korelasi yang signifikan dengan tingkat kecemasan performa musik. Hal serupa 

juga ditemukan pada variabel asal sekolah, dimana asumsi bahwa mahasiswa yang 

datang dari sekolah kejuruan musik memiliki tingkat kecemasan performa musik 

yang lebih rendah tidak terbukti pada penelitian ini. 

Selain itu, telah terbukti bahwa para mahasiswa memiliki cara ataupun 

upaya penanganannya masing-masing terhadap kecemasan performa musik. Dari 

tiga kategori waktu, dapat disimpulkan bahwa para mahasiswa merasa paling cemas 

pada saat sebelum tampil. Hal ini dapat dilihat berdasarkan jawaban dari responden 

yang mengatakan bahwa beberapa dari mereka tidak merasa cemas ketika saat 

maupun setelah tampil di atas panggung. Walaupun demikian, masih terdapat data 

yang mengatakan bahwa sebagian kecil dari para mahasiswa ini masih tidak 

memiliki maupun tidak tahu bagaimana cara mengatasi kecemasan performa musik. 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini penulis menyarankan agar adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai topik terkait. Kecemasan performa musik perlu mendapatkan 

perhatian lebih dan merupakan topik yang penting, khususnya bagi seniman 

pertunjukan yaitu musisi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
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mengenai tingkat kecemasan performa musik yang dialami oleh mahasiswa musik 

dan dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan materi dan metode belajar 

musik yang lebih memperhatikan aspek kesiapan psikologis seorang penyaji musik. 
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